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A. Kesimpulan

Seni budaya yang berangkat dari masyarakat atau berakar pada
masyarakat tradisional, sangat kental dengan makna dan mengandung ajaran
serta pedoman dalam hidup masyarakat sebagai sebuah bentuk kesenian yang
adiluhung dan mengakar kuat, sehingga mampu menunjukkan suatu ciri khas
kesenian suatu bangsa. Batik merupakan salah satu bentuk hasil karya kesenian
tradisional yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Keberadaan seni tradisional
dalam perkembangan kesenian yang kian modern terasa semakin tenggelam
oleh modernisasi zaman.,

Batik lukis memiliki perbedaan dengan batik tradisional, batik lukis
banyak menggunakan teknik yang telah dikembangkan selama ini. Banyak hal
yang penulis pelajari dalam proses pembuatan karya-karya batik ini, khususnya
dalam hal teknik. Teknik dalam membuat batik lukis adalah teknik campuran,
yaitu penggabungan antara teknik celup, colet, usap dan sebagainya. Memang
sedikit rumit, tapi menycnangkan.

B. Saran

Setelah penulis mengalami proses pembuatan karya-karya batik lukis ini,
penulis tahu bagaimana sulitnya membuat sebuah karya batik lukis dengan
berbagai teknik, warna dan konsep. Jika ingin membuat batik lukis supaya proses

pembuatannya tidak mengalami hambatan dan mungkin kegagalan scbaiknya
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persiapkan desain yang baik supaya mudah dalam proses pewarnaan, karna

pewarnaan adalah salah satu inti dari proses pembuatan batik lukis.
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